Penjelasan 4 Kaidah 
Dalam Memahami 
Hakikat Tauhid 


Syaikh Sholih Fauzan Al-Fauzan -hafizhahulloh- 


Disalin (dengan sedikit perubahan) dari buku 
“Mengapa Islam Membenci Syirik?” 


Cahaya Tauhid Press 





MUOADDIMAH 





Segala puji hanya bagi Alloh -subhanahu wa ta'ala- shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah atas nabi kita Muhammad - 
shallAllohu'alaihi wa sallam-, keluarga dan para sahabatnya. 


Amma ba' du: 


Ini adalah Syarah @awaidul Arba' yang dikarang oleh syaikul 
Islam Mujaddid Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah-. 
Karena aku melihat tidak ada orang yang mensyarahnya, maka 
aku ingin mensyarahnya sesuai dengan kekuatan dan 
kemampuanku. Mudah-mudahan Alloh -subhanahu wa ta'ala- 
mengampuni kekuranganku didalamnya. 
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Berkata mw'allif (pengarang) -rahimahullah:- : 
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Aku meminta kepada Alloh yang Maha Mulia, Rabbnya 
Arsy yang agung untuk melindungimu di dunia dan 
akherat serta menjadikanmu diberkahi dimanapun kamu 
berada, juga menjadikanmu termasuk orang yang jika 
diberi bersyukur, jika mendapat ujian bersabar, serta jika 
berdosa beristighfar, maka sesungguhnya tiga hal itu 
adalah tanda-tanda kebahagiaan. 





! SYARAH (PENJELASAN) : 


Gawaidul arba' yang dikarang oleh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
wahhab -rahimahullah- ini adalah risalah yang tersendiri, akan tetapi 
dicetak bersama “Tsalasatul Ushul” karena kebutuhan risalah tersebut 
agar berada di tangan-tangan penuntut ilmu. 


Oawaid adalah bentuk jamak dari Gaidah. Sedangkan gaidah adalah 
pokok yang mempunyai cabang atau masalah yang banyak. 


Kandungan empat kaidah yang disebutkan oleh Asy syaikh -rahimahullah- 
ini adalah mengenal tauhid dan syirik. 


Apa kaidah di dalam tauhid? Dan apa kaidah di dalam syirik? Karena 
mayoritas manusia rusak dalam dua perkara ini, rusak dalam makna 
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tauhid, apa itu (tauhid)? Dan mereka rusak dalammakna syirik, semua 
(orang) menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa nafsunya masing- 
masing. 


Akan tetapi, yang wajib bagi kita adalah mengembalikan kaidah tersebut 
kepada al gur'an dan sunnah, agar kaidah ini menjadi kaidah yang benar 
dan selamat yang diambil dari kitab Allah -subhanahu wa ta'ala- dan 
sunnah Rasul-Nya -shallallahu'alaihi wa sallam-, terutama dalam dua 
perkara besar ini, yakni tauhid dan syirik. 


Syaikh -rahimahullah- tidak menyebutkan kaidah ini dari diri atau 
pikirannya sendiri, sebagaimana hal tersebut dilakukan oleh 
mayoritas orang-orang yang rusak, tetapi kaidah ini diambil dari 
Kitabullah, sunnah Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- serta 
sejarah beliau -shallallahu'alaihi wa sallam-. 


Jika kamu telah mengetahui kaidah ini dan memahaminya, maka akan 
mudah bagimu setelah itu mengenal tauhid yang Allah -subhanahu wa 
ta'ala- mengutus dengannya para Rasul-Nya dan menurunkan dengannya 
kitab-kitab-Nya, serta mengenal syirik yang Allah -subhanahu wa ta'ala- 
memperingatkan darinya, juga menjelaskan bahaya dan kerugiannya 
didunia dan akherat. Ini adalah perkara yang sangat penting dan itu 
lebih wajib atasmu daripada mengetahui hukum-hukum shalat, zakat, 
dan ibadah-ibadah serta seluruh perkara duniawiyah, karena hal ini 
adalah perkara yang paling utama dan mendasar. Sedangkan shalat, 
zakat, haji dan selainnya -dari perkara ibadah- tidaklah sah jika tidak 
dibangun diatas pondasi agidah yang benar yaitu tauhid yang murni 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-. 


Sungguh Syaikh -rahimahullah- telah memberikan mugaddimah untuk 
Oawaidul “arba'ah ini dengan mukaddimah yang agung yang didalamnya 
terdapat do'a bagi pencari ilmu dan peringatan atas apa-apa yang akan 
mereka ucapkan. Ketika beliau -rahimahullah- berkata : 
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“Aku meminta kepada Allah yang Maha Mulia, Rabbnya 
'arsy yang agung untuk melindungimu di dunia dan 
akherat serta menjadikanmu diberkahi dimanapun kamu 
berada, juga menjadikanmu termasuk orang yang jika 
diberi bersyukur, jika mendapat ujian bersabar, serta 
jika berdosa beristighfar, maka sesungguhnya tiga hal 








itu adalah tanda-tanda kebahagiaan.”. 





Ini adalah mukaddimah yang agung. Padanya ada do'a dari Syaikh - 
rahimahullah- bagi setiap pencari ilmu yang mempelajari agidahnya dan 
menginginkan -dari hal tersebut- kebenaran, serta menjauhi kesesatan 
dan kesyirikan. Sesungguhnya dia pantas untuk mendapat pelindungan 
Allah -subhanahu wa ta'ala- di dunia dan akherat. 


Jika Allah -subhanahu wa ta'ala- melindunginya di dunia dan akherat 
maka tidak ada jalan bagi kejelekan untuk sampai kepadanya, tidak 
pada agamanya dan tidakpula pada dunianya. Allah -subhanahu wa 
ta'ala- berfirman : 


LI Ty MAN ci CASN DA pda da Tah Sai Ig AI 
Sa ge UalI AA 33 


“Allah pelindung orang-orang yang beriman: Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada 
cahaya (iman). Dan orang-orang kafir pelindungnya adalah 
syaitan.” (Al Bagarah : 257) 


Apabila allah -subhanahu wa ta'ala- melindungimu, (maka Dia) akan 
mengeluarkanmu dari kegelapan, yakni kegelapan syirik dan kekufuran, 
keragu-raguan, serta penyimpangan menuju cahaya iman dan ilmu yang 
bermanfaat, serta amalan shalih. 


Ag ga U Gas Ola Ialah Gaal Aga AI Uh 
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“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah 
pelindung orang-orang yang beriman dan sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung.” 
(Muhammad : 11) 


Jika Allah -subhanahu wa ta'ala- melindungimu dengan pemeliharaan, 
taufig, serta petunjukNya di dunia dan di akherat, maka kamu akan 
berbahagia dengan kebahagiaan yang tiada celaka selamanya. Di dunia 
Dia akan menolongmu dengan hidayah taufig, serta berjalan diatas 
manhaj yang selamat. Diakherat Dia akan menolongmu dengan 
memasukkanmu kedalam surga-Nya dan kekal di dalamnya, dimana tiada 
rasa takut, sakit, celaka dan tua serta ketidakenakan. Ini merupakan 
pertolongn Allah -subhanahu wa ta'ala- kepada hambaNya yang beriman 
di dunia dan di akherat. 


Berkata Syaikh -rahimahullah- : 





“dan menjadikanmu diberkahi dimanapun kamu berada.” 











Bila Allah -subhanahu wa ta'ala- menjadikanmu diberkahi dimanapun 
kamu berada, maka ini adalah puncak yang dicari. Allah -subhanahu wa 
ta'ala- menjadikan barokah pada usia, rezeki, ilmu, amal, serta 
keturunanmu. Dimanapun kamu berada dan menghadap, barokah 
senantiasa menyertaimu, maka ini adalah kebaikan yang besar dan 
keutamaan dari Allah -subhanahu wa ta'ala-. 


Berkata Syaikh -rahimahullah- : 





“Dan menjadikanmu termasuk orang-orang yang jika 
diberi bersyukur” 











Ini berbeda dengan orang yang jika diberi mengingkari nikmat dan 
menolaknya. Sesungguhnya, mayoritas manusia jika diberi nikmat 
mereka mengkufuri, mengingkari dan memalingkan pada selain ketaatan 
kepada Allah -'“azza wa jalla-, sehingga hal itu menjadi sebab 
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kesengsaraannya. Adapun orang yang bersyukur, maka Allah -subhanahu 
wa ta'ala- akan menambahnya : 


o et, 0d en et obb ifa 0 
SI SA ad Sip 035 3, 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu menyatakan 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah nikmat kepadamu.” (Ibrohim : 7) 


Allah -subhanahu wa ta'ala- akan menambah keutamaan serta 
kebaikanNya kepada orang yang bersyukur, jika ingin bertambah 
kenikmatan, dan jika ingin hilang kenikmatanmu maka kufurilah. 


Berkata Syaikh -rahimahullah- : 





“Dan jika mendapat ujian bersabar” 











Allah -subhanahu wa ta'ala- menguji hambaNya, menguji mereka dengan 
musibah, tipu daya, serta dengan musuh-musuh dari golongan orang- 
orang kafir dan munafigin. Mereka membutuhkan kesabaran, tidak putus 
asa serta tidak putus harapan dari rahmat Allah -subhanahu wa ta'ala-. 
Mereka tetap diatas agamanya dan tidak menjauh bersama fitnah, atau 
menerima fitnah. Bahkan mereka tetap diatas agamanya dan bersabar 
atas apa yang dijalani dari kesusahan-kesusahan didalamnya. Berbeda 
dengan mereka yang diuji mengeluh dan marah-marah serta putus asa 
dari Rahmat Allah - “azza wa jalla-, maka orang yang demikian akan 
ditambah dengan cobaan demi cobaan, musibah demi musibah. 
Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- bersabda : 


“sesungguhnya jika Allah -subhanahu wa ta'ala- mencintai suatu kaum, 
(maka Dia akan) menguji mereka. Barangsiapa yang ridha maka baginya 
keridhaan, dan barangsiapa yang murka maka baginya kemurkaan”. 
“Dan manusia yang paling besar ujiannya adalah para nabi, kemudian 
orang yang semisalnya, setelah itu orang yang semisalnya.” 
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Para Rasul, shiddigin, dan syuhada' serta hamba-hamba Allah 
subhanahu wa ta'ala- yang mu'min diuji, akan tetapi mereka bersabar. 
Adapun orang-orang munafig, sungguh Allah -subhanahu wa ta'ala- 
menyatakan tentang mereka : 


Ha ie AI Sin ya Ga H3 


“Dan diantara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada ditepi” (Al Hajj : 11) 


Yang dimaksud tepi artinya ujung. 


A Asa 


Ja Arang le Talas) Ai AU Of d5 Olla "33 Gal UB 
Gasal UN aAII 4 GUS SSI, SAN 


“Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, 
berbaliklah ia kebelakang. Rugilah ia didunia dan diakherat. 
Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (Al Hajj : 11) 


Dunia itu tidak selamanya nikmat, mewah, lezat, bahagia dan mendapat 
pertolongan. Allah -subhanahu wa ta'ala- menggilirkannya diantara para 
hambaNya. Para sahabat -yang merupakan ummat yang paling mulia- 
apa yang terjadi pada mereka dari ujian dan cobaan? Allah -subhanahu 
wa ta'ala- berfirman : 


Cal Gap edala3 AYI Cl, 


“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan 
di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran).” (Ali 
Imran : 140) 


Maka, hendaknya seorang hamba menenangkan jiwanya. Jika dia diuji, 
sesungguhnya hal ini tidak khusus baginya. Wali-wali Allah -subhanahu 
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wa ta'ala- telah mendahului dengan hal tersebut. Hendaknya ia 
tenangkan jiwanya dan bersabar, serta menunggu jalan keluar dari Allah 
-subhanahu wa ta'ala-, dan akhir yang baik itu adalah basi orang-orang 
yang bertagwa. 


Berkata Syaikh -rahimahullah- : 





“Dan jika berdosa meminta ampun” 











Adapun orang yang jika berdosa tidak meminta ampun dan bertambah 
dosanya, maka celakalah dia -wal iyya'udzu billah-, akan tetapi seorang 
hamba yang beriman, setiap kali dia berbuat dosa maka dia akan segera 
bertaubat. 


| yanula All Ie K3 aga | alba “ol Abal, 3 lal ca, 

AAN) Cai 3 ca nil 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka 


dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah?” (Ali Imran : 135) 


HI oa Ds MA gl Co slang Gaal) AM ole KAN US) 
“Sesungguhnya taubat disisi Allah hanyalah taubat bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 


kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera” 
(An Nisaa' : 17) 


Arti jahalah itu bukanlah orang yang tidak berilmu, karena orang yang 
jahil (bodoh) tidak disiksa. Akan tetapi jahalah disini adalah lawan 
dari hilm (santun). Maka setiap orang yang bermaksiat kepada Allah - 
subhanahu wa ta'ala- dia adalah jahil, artinya kurang santunnya, kurang 
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Ketahuilah! Semoga Alloh -subhanahu wa ta'ala- 
membimbingmu untuk taat kepadaNya. Sesungguhnya al 
hanifiyyah millah (agama) Ibrahim itu adalah kamu 
beribadah kepada Alloh -subhanahu wa ta'ala: 
mengikhlaskan agama untukNya, sebagaimana Alloh - 
subhanahu wa ta'ala- berfirman : 





akalnya, dan kurang kemanusiaannya. Kadang-kadang ada orang yang 
alim (berilmu) akan tetapi jahil (bodoh) disisi yang lain, yaitu tidak 
memiliki kesantunan dan tidak benar dalam perkara tersebut. 


“Kemudian mereka bertaubat dengan segera” artinya, setiap kali 
berbuat dosa mereka minta ampun. Tidak ada seorangpun yang maksum 
(terjaga) dari dosa, akan tetapi -alhamdulillah- Allah -subhanahu wa 
ta'ala- membuka pintu taubat. Maka jika seorang hamba berdosa wajib 
baginya untuk segera bertaubat. Jika dia tidak bertaubat meminta 
ampun, maka ini adalah tanda-tanda kesengsaraan, bahkan kadang- 
kadang ada yang putus asa dari Rahmat Allah -subhanahu wa ta'ala-, 
lalu setan mendatanginya dan berkata kepadanya “Tidak ada taubat 
bagimu” 


Tiga perkara tersebut diatas yakni, jika diberi bersyukur, jika diuji 
bersabar dan jika berdosa meminta ampun merupakan tanda-tanda 
kebahagiaan. Barangsiapa yang mencocokinya dia akan mendapatkan 
kebahagiaan, dan barangsiapa yang terhalang darinya atau sebagiannya, 
maka dia akan sengsara (celaka). 
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CA UI ag Hall SAI 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku” (Adz 
Dzariyat : 56)2 


2 SYARAH : 





“Ketahuilah! Semoga Allah -subhanahu wa ta'ala- 
membimbingmu”. 











Ini adalah do'a dari syaikh -rahimahullah-, demikianlah hendaknya 
seorang pengajar itu mendo'akan murid-muridnya. 


Dan taat kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- itu artinya mengerjakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. 





“Sesungguhnya al hanifiyyah millah Ibrohim" . 











Allah -subhanahu wa ta'ala- memerintahkan Nabi kita untuk mengikuti 
millah Ibrahim “alaihis salam. Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman : 


DS JAN Ga GIS Ns Kiai pam Ya) Ala al ol SN KAI 
“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) “Ikutilah 
agama Ibrahim seorang yang hanif”. Dan dia bukanlah 


termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan” (An 
Nahl : 23) 


Al Hanifiyyah adalah agamanya al hanif yaitu Ibrahim “Alaihis salam. 
Sedangkan al hanif adalah menghadap kepada Allah -subhanahu wa 
ta'ala- dengan hatinya, amalan-amalannya, niat, serta tujuannya, 
semuanya untuk Allah -subhanahu wa ta'ala-, dan berpaling dari yang 
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selainNya. Allah -subhanahu wa ta'ala- memerintahkan kita untuk 
mengikuti millah Ibrahim “alahis salam 


Sana) Kal Ala Ha Ya Call Ai ile Jaa Lag 
“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 


agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu 
Ibrahim.” (Al Hajj : 78) 


Dan millahnya Ibahim adalah kamu beribadah kepada Allah -subhanahu 
wa ta'ala- mengikhlaskan agama untukNya. 


Ini adalah al Hanifiyyah. Syaikh -rahimahullah- tidak hanya berkata 
“Kamu beribadah kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-” saja, bahkan 
menyatakan, “Mengikhlaskan agama untukNya” yaitu jauhilah syirik, 
karena ibadah itu jika dicapuri kesyirikan, maka akan batal. Tidak akan 
menjadi ibadah, kecuali jika selamat dari syirik baik besar maupun kecil. 
Sebagaimana firman Allah -subhanahu wa ta'ala- 


SEA Gal AI Gpanala AAN | 3S) U) La oat Uap 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus” (Al Bayyinah : 5) 


Hunafaa' adalah bentuk jamak dari hanif yaitu ikhlas untuk Allah - 
subhanahu wa ta'ala-. Allah -subhanahu wa ta'ala- memerintahkan 
seluruh mahluk dengan ibadah ini, sebagaimana Allah -subhanahu wa 
ta'ala- menyatakan 


Oa UI Gal Dal IK 


“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahku” (Adz Dzariyat : 56) 
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Makna “menyembahKu” adalah “mengesakanKku dalam ibadah”. Dan 
hikmah dari penciptaan mahluk adalah, bahwasanya mereka beribadah 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- dan mengikhlaskan agama 
untukNya. Diantara mereka ada yang mengerjakannya, dan adapula yang 
tidak mengerjakannya, akan tetapi hikmah dari penciptaan mereka 
adalah ini. Sehingga orang yang beribadah kepada selain Allah 
subhanahu wa ta'ala- adalah menyelisihi hikmah penciptaan makhluk, 
menyelisihi perintah dan syariat. 


Ibrahim -“alaihissalam- adalah bapaknya para Nabi yang datang 
setelahnya, maka seluruh (para nabi) berasal dari keturunannya. Oleh 
sebab itu Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman 


SESI # all A1)A SA l3 


“Dan Kami jadikan kenabian dan  alKitab pada 
keturunannya.” (al ankabut : 27) 


Mereka seluruhnya berasal dari bani Israil, anak cucu Ibrahim 
“alaihissalam-, kecuali Muhammad -shallallahu'alaihi wa sallam-, beliau 
berasal dari keturunan Ismail -'alaihissalam-. Maka seluruh para Nabi 
berasal dari anak-anaknya Ibrahim  -'alaihissalam-, sebagai 
penghormatan baginya dan Allah -subhanahu wa ta'ala- menjadikannya 
sebagai “Imam” bagi manusia yaitu “contoh” (bagi mereka). Allah - 
subhanahu wa ta'ala- berfirman 


Latah yalil dea JG 


“sesungguhnya Aku akan menjadikanmu Imam bagi seluruh 
manusia” (Al bagarah : 124), maknanya yaitu panutan. 


Aa US pall Ol 
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“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan” (An Nahl : 120) 


Yaitu imam yang diteladani, dengan hal itu pula Allah -subhanahu wa 
ta'ala- perintahkan seluruh mahluk, sebagaimana firman Allah 
subhanahu wa ta'ala- 


Os UI Gal Dal SAK 1 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahKu” (Adz Dzariyat : 56) 


Maka Ibrahim - 'alaihissalam- mengajak manusia untuk beribadah kepada 
Allah -subhanahu wa ta'ala- sebagaimana Nabi-Nabi selainnya. Seluruh 
Nabi mengejak manusia untuk beribadah kepada Allah -subhanahu wa 
ta'ala- dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, sebagaimana firman 
Allah -subhanahu wa ta'ala- 


Cs BAN AN AT 3 Gl Iga AAN OK UR SI, 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap- 
tiap ummat (untuk menyerukan) “Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thagut itu” (An Nahl : 36) 


Adapun syariat-syariat yang berupa perintah-perintah, larangan- 
larangan, halam dan haram, maka hal itu berbeda pada masing-masing 
ummat sesuai dengan berbedanya kebutuhan. Allah -subhanahu wa 
ta'ala- mensyariatkan suatu syariat lalu menghapuskannya dengan 
syariat yang lain sampai datangnya syariat Islam. Kemudian syariat Islam 
itu menghapus seluruh syariat (sebelumnya), dan tetaplah syariat Islam 
itu sampai hari kiamat. 


Sedangkan inti agamanya para nabi yakni tauhid, maka ini belum dihapus 
dan tidak akan dihapus. Agama mereka satu yaitu agama Islam dengan 
makna “Ikhlas untuk Allah dengan Tauhid”. Adapun Syariat-syariat (lain) 
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Maka, jika kamu sudah mengetahui bahwa Alloh - 
subhanahu wa ta'ala- menciptakanmu untuk beribadah 
kepadaNya3, ketahuilah! Sesungguhnya ibadah itu tidak 


yang berbeda-beda dihapus, akan tetapi tauhid dan agidah dari Adam - 
“alaihissalam- sampai Nabi yang terakhir, semuanya mengajak kepada 
tauhid dan beribadah kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-. Ibadah 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- adalah mentaatiNya pada setiap 
waktu dengan perkara yang diperintahkan dari syariat-syariat. Maka 
beramal dengan syariat yang menghapus adalah ibadah dan beramal 
dengan syariat yang telah dihapus bukanlah termasuk ibadah kepada 
Allah -subhanahu wa ta'ala-. 


3 SYARAH : 





“Maka jika kamu sudah mengetahui bahwa allah - 
subhanahu wa ta'ala- menciptakanmu untuk beribadah 
kepadaNya” 











Yaitu jika kamu mengetahui dari ayat ini : 
Oak UI Cas adl CAIR La, 
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepadaKu” (Adz Dzariyat : 56) 


Maka kamu termasuk manusia yang ada dalam ayat ini. Kamu 
mengetahui pula bahwa Allah -subhanahu wa ta'ala- tidaklah 
menciptakanmu dengan sia-sia atau untuk menciptakanmu untuk makan 
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dan minum saja, serta hidup didunia bebas dan gembira, tidaklah 
demikian. Akan tetapi Allah -subhanahu wa ta'ala- menciptakanmu 
untuk beribadah kepadaNya, hanya saja ditundukkan bagimu yang ada 
ini untuk membantumu dalam beribadah kepadaNya, karena engkau 
tidak akan mampu hidup kecuali dengannya. Kamu tidak akan sampai 
untuk beribadah kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- kecuali dengan hal- 
hal tersebut. Allah -subhanahu wa ta'ala- menundukkannya bagimu agar 
engkau dapat beribadah kepadaNya, bukan agar kamu bergembira, 
bersukaria, bebas berbuat fasik dan cabul, serta makan dan minum 
sesukamu, karena ini adalah keadaan binatang. Adapun manusia, Allah - 
subhanahu wa ta'ala- menciptakan mereka dengan tujuan yang besar 
dan hikmah yang agung, yaitu ibadah. Allah -subhanahu wa ta'ala- 
berfirman : 


An Us oa aka Sal La 3 UI ad God GI La, 

used Ol 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahKu. Aku tidak menghendaki rezaki 


sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi-Ku makan.” (Adz Dzariyat : 56-57) 


Allah -subhanahu wa ta'ala- tidak menciptakanmu agar kamu mencari 
rezeki untuk-Nya, bekerja dan mengumpulkan harta untuk-Nya 
sebagaimana dikerjakan oleh sebagian manusia dengan sebagian lainnya, 
yang menjadikan pekerja untuk mengumpulkan kekayaan bagi mereka. 
Sungguh, Allah -subhanahu wa ta'ala- tidak butuh dengan itu, dan tidak 
membutuhkan alam semesta ini. Oleh karena itu Allah -subhanahu wa 
ta'ala- berfirman : 


w.sandah Ul Sa Ca 135 Uya agita Hal Ua 
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dinamakan ibadah, kecuali dengan tauhid, sebagaimana 
shalat itu tidak dinamakan shalat kecuali bersama 
thaharah (bersuci).4 





“Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari mereka dan 
Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan” 
(Adz Dzariyat : 57) 


Allah -subhanahu wa ta'ala- memberi makan dan tidak diberi makan, 
serta tidak butuh pada makanan. Ketidak butuhan Allah -subhanahu wa 
ta'ala- itu (sesuai) sesuai dengan Dzat-Nya. Tidaklah dia membutuhkan 
ibadahmu. Seandainya kamu kufur, tidak akan berkurang kerajaan Allah 
-subhanahu wa ta'ala-. Akan tetapi kamulah yang butuh kepadaNya, 
yaitu butuh untuk beribadah kepada-Nya. Dan termasuk Rahmat-Nya 
adalah Allah -subhanahu wa ta'ala- memerintahkanmu untuk beribadah 
kepadaNya demi kebaikanmu. Karena jika kamu mengibadahi-Nya, 
sesungguhnya Allah -subhanahu wa ta'ala- akan memuliakanmu dengan 
balasan dan pahala. Dengan sebab itulah engkau dimuliakan oleh Allah - 
subhanahu wa ta'ala- di dunia dan akherat. Maka siapakah yang 
mendapat faedah dari ibadah? Yang mendapat faedah dari ibadah 
adalah hamba sendiri. Adapun Allah -subhanahu wa ta'ala-, 
sesungguhnya Dia tidak butuh kepada mahluk-Nya. 


4 SYARAH : 


Jika kamu telah mengetahui bahwa Allah -subhanahu wa ta'ala- 
menciptakanmu untuk beribadah kepada-Nya, maka sesungguhnya 
ibadah itu tidak menjadi benar dan diridhai oleh Allah -subhanahu wa 
ta'ala- kecuali jika terpenuhi dua syarat di dalamnya. Apabila salah satu 
dari dua syarat tersebut tidak ada, maka batallah ibadahnya. 


a. Syarat pertama : Menjadikan amalan tersebut ikhlas untuk wajah 
Allah -subhanahu wa ta'ala-, sehingga tidak ada kesyirikan 
didalamnya. Jika dicampur dengan kesyirikan, maka batallah 
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(amalan tersebut), sebagaimana halnya bersuci jika dicampur 
dengan hadats, maka akan batal. Demikian pula jika kamu beribadah 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- kemudian menyekutukanNya, 
maka batallah ibadahmu. 


b. Syarat kedua : Mengikuti Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam-. 
Ibadah apapun yang tidak datang dari Rasulullah -shallallahu'alaihi 
wa sallam- maka ibadah tersebut batal dan tertolak, karena 
termasuk bid'ah dan khurafat. Oleh karena itu Rasulullah 
shallallahu'alaihi wa sallah bersabda : 


S7 9g Uijal Aile Gil Hae Uas ya 


“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada 
padanya perintah kami maka perbuatan itu tertolak” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan : 


#- .,- 


Sy gd Aka Coil Ca IA UG yal (3 Ganas Uya 
“Barangsiapa yang membuat hal yang baru dalam urusan (agama) 
kami, maka perbuatan itu tertolak” 


Maka ibadah itu harus sesuai dengan apa yang datang dari Rasulullah - 
shallallahu'alaihi wa sallam- dan bukan dengan istihsanat (anggapan 
baik) manusia, niat, serta tujuan mereka. Selama ibadah tersebut tidak 
ada dalilnya dari syariat, maka hal itu adalah bid'ah dan tidak 
bermanfaat bagi pelakunya bahkan membahayakannya, karena 
merupakan kemaksiatan meskipun dia beranggapan dengan hal itu akan 
mendekatkan dirinya kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-. 


Dalam ibadah harus ada dua syarat ini, yakni ikhlas dan mengikuti Rasul 
-shallallahu'alaihi wa sallam-. Sehingga jadilah ibadah tersebut benar 
dan bermanfaat bagi pelakunya. Jika kesyirikan masuk kedalamnya, 
maka batallah ibadah tersebut, dan jika ibadah itu telah menjadi bid'ah 
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dimana tidak ada dalil atasnya, maka menjadi batal pula. Tanpa dua 
syarat ini, tidak ada faedahnya suatu ibadah, karena ibadah itu tidak di 
atas apa yang disyariatkan Allah -subhanahu wa ta'ala-. Dan Allah - 
subhanahu wa ta'ala- tidak menerima, kecuali apa yang disyariatkan 
dalam kitab-Nya atau atas lisan Rasul-Nya -shallallahu'alaihi wa sallam-. 








Tidak ada seorangpun dari mahluk Allah -subhanahu wa ta'ala- yang 
wajib kita ikuti kecuali rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam-. Adapun 
selain Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- maka dia diikuti dan 
ditaati jika mengikuti beliau -shallallahu'alaihi wa sallam-. Jika 
menyelisihi Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam-, maka tidak ada 
ketaatan kepadanya. Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman : 


Sta JA dat Uta Lalat, A11 yaabl 


“Ta'atilah Allah dan taatilah rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu” (An Nisaa' : 59) 


Ulil amri adalah para pemimpin dan para ulama. Jika mereka mentaati 
Allah -subhanahu wa ta'ala- maka wajib basi kita mentaati dan 
mengikuti mereka. Adapun jika mereka menyelisihi perintah Allah - 
subhanahu wa ta'ala-, maka tidak boleh mentaati dan mengikuti 
penyimpangan mereka. Karena tidak ada seorangpun yang boleh ditaati 
secara mutlak dari mahluk yang ada ini kecuali Rasulullah 
shallallahu'alaihi wa sallam-. Dan yang selain Rasulullah 
shallallahu'alaihi wa sallam-, maka dia diikuti dan ditaati jika mentaati 
beliau -shallallahu'alaihi wa sallam-. Inilah ibadah yang benar. 
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Asma jln g Jani Jasa 9 Lanud Salsa! Sal NAN Sl LAI ji ca ye Nila 
Sealay yi dil Jad Ella A8 pasa Elle Lama ul Cd e JI Gaal ya 
pa YAN UI TA IS JEG AU AI A3 ASI oA8 Uya 
(6116 AJ ola) £ lih Gal SI G33 La pita da AS ul 

ANIS Ai AI S3 Je gaji Ai yag EA, 














Jika kamu mengetahui bahwa syirik bila bercampur dengan 
ibadah akan merusaknya dan menghapus amalan, sehingga 
pelakunya termasuk orang yang kekal dalam neraka. 
Tahukah engkau bahwa yang paling penting bagimu adalah 
mengetahui hal tersebut. Mudah-mudahan Alloh - 
subhanahu wa ta'ala- membebaskanmu dari perangkap ini, 
yaitu syirik kepada Alloh -subhanahu wa ta'ala-, yang Alloh 
-subhanahu wa ta'ala- menyatakan tentangnya. 


Sh ad 5 Ga Un DM SL ol SRG YAN DJ 
“Sesungguhnya Alloh tidak akan mengampuni dosa 
syirik dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya” 
(an nisaa' : 48) 


Dan hal itu dengan mengetahui empat kaidah yang 
disebutkan Alloh -subhanahu wa ta'ala- dalam kitab-Nya”5 





3 SYARAH : 


Selama engkau mengenal tauhid yaitu mengesakan Allah -subhanahu wa 
ta'ala- dalam ibadah, maka wajib bagimu untuk mengetahui apa itu 





http://abangdani.wordpress.com halaman 20 





syirik. Karena seseorang yang tidak mengetahui suatu perkara, dia akan 
terjatuh padanya. Maka sudah seharusnya engkau mengetahui macam- 
macam kesyirikan dengan tujuan untuk menjauhinya, karena Allah - 
subhanahu wa ta'ala- memperingatkan hal itu dalam firman-Nya 


Sah yah SN G3 Us Digg Aa S5 Gl Gia Y AI GI 
“Sesungguhnya Allah tidak akanmengampuni dosa syirik dan 


Dia mengampuni segala dosa yang selain (dari syirik) itu bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya” (An Nisaa” : 48) 


Adapun bahaya kesyirikan tersebut adalah diharamkan bagi pelakunya 
untuk memasuki surga 


AAN dala AINI Ag S8 AI SL oya AI 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga.” (Al Maidah : 72) 


Diharamkan pula dia dari ampunan 
ag SU jS3 ol Gang Y AG) 


“sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syrik.” (An 
Nisaa' : 48) 


Jika demikian halnya, maka hal ini adalah bahaya yang besar, yang wajib 
engkau ketahui sebelum bahaya lainnya. Karena syirik itu pula, telah 
sesat berbagai pemahaman dan 'akal-akal, sehingga kita perlu 
mengetahui apa itu syirik dari Al gur'an dan As Sunnah. Tidaklah Allah - 
subhanahu wa ta'ala- memperingatkan kita dari sesuatu kecuali Dia 
menerangkannya, dan tidaklah Allah -subhanahu wa  ta'ala- 
memerintahkan sesuatu kecuali menjelaskannya kepada manusia. Maka 
Allah -subhanahu wa ta'ala- tidak akan mengharamkan syirik dan 
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AYI sactull 

SO I SIKII 98 las Al Cb dil Jgn y me Cal Jus Ola 
SE Wa UB P3 IBAN JSAN DI Gd pelan das ls ad 
Kata Ca CA EA Ca 3 AYI aral Ela yah KAIN paul Uya 
KAS IST IBAN Gl ia PAN SAI ag GAN Ga Tia #3 
(3143 35) 

















Kaidah yang pertama : 


Ketahuilah! Bahwa orang-orang kafir yang diperangi oleh 
Rasulullah -shallAllohu'alaihi wa sallam- -mereka itu- 
mengakui bahwa Alloh -subhanahu wa ta'ala- adalah 
pencipta dan pengatur, namun hal tersebut tidak 
memasukkan mereka kedalam agama Islam. Dalilnya 
adalah firman Alloh -subhanahu wa ta'ala: : 


cal ea 3 peta BAL Ga aa Ng plat Ci PEG ya UR 
SNN RA Oa MAN TAN TA AN Ga SA AA 
Gps EN JAS AI Gal daa 





meninggalkannya secara global, akan tetapi Allah -subhanahu wa ta'ala- 
telah menjelaskannya dalam Al Our'an yang mulia dan Rasulullah - 
shallallahu'alaihi wa sallam- juga menerangkannya dalam As Sunnah 
dengan keterangan yang lengkap. Apabila ingin mengetahui apa itu 
syirik, hendaknya kita kembali kepada Al Our'an dan As Sunnah sampai 
kita tahu syirik tersebut dan bukan kembali pada ucapannya si fulan 
(seseorang), akan datang (penjelasan) tentang ini. 
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“Katakanlah : Siapakah yang memberimu rezeki dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan siapakah yang mengetur segala urusan?” Maka 
mereka akan menjawab “Alloh” Maka katakanlah 
“Mengapa kamu tidak  bertagwa  (kepada- 
Nya)?“(Yunus 31)$ 


5 SYARAH : 


Kaidah yang pertama : Ketahuilah bahwa orang-orang kafir yang 
diperangi oleh Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- -mereka itu- 
mengakui tauhid rububiyyah, sementara pengakuan mereka terhadap 
tauhid rububiyyah tidak dapat memasukkan mereka ke dalam Islam, 
sehingga tidak haram harta-harta serta darah mereka. 


Ini menunjukkan bahwa tauhid itu bukan Rubiyyah saja, dan syirik itu 
tidak hanya kesyirikan dalam Rububiyyah. Akan tetapi tidaklah 
seseorang berbuat syirik dalam Rububiyyah meleinkan -dia itu- adalah 
mahluk yang ganjil atau nyeleneh. Bagaimana tidak, karena setiap 
ummat mengakui tauhid Rububiyyah ini. 


Tauhid Rububiyyah adalah pengakuan bahwa Allah -'azza wa jalla- 
adalah pencipta, pemberi rezeki, yang menghidupkan, yang mematikan 
dan yang mengatur. Atau dengan pengertian yang lebih ringkas, yakni 
mengesakan Allah -subhanahu wa ta'ala- dalam perbuatan-Nya. 


Maka tidak ada seorangpun dari mahluk ini yang mengakui bahwa ada 
seorang yang menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan, atau 
mematikan bersama Allah -subhanahu wa ta'ala-. Bahwa orang-orang 
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musyrik mengakui bahwa Allah -subhanahu wa ta'ala- adalah pencipta, 
pemberi rezeki, yang menghidupkan dan mematikan, serta yang 
mengatur. 








AI GA sal GAN SI jatt SIK Ca peillu Gal, 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka 


“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” tentu mereka 
akan menjawab “Allah” (Lugman : 25) 


Al Gaal akta ma ORA Lp mita Gaga AG Gea 


“Katakanlah “Siapakah yang mempunyai tujuh langit dan 
yang mempunyai “Arsy yang besar?” mereka akan menjawab 
“Kepunyaan Allah” (Al Mu'minun : 86-87) 


Bacalah ayat-ayat di akhir akhir surat Al Mu'minun! Kalian akan 
menjumpai bahwa orang-orang musyrik itu mengakui tauhid 
rububiyyah, demikian pula dalam surat Yunus 


Op33 Je Lisa Sllas (yal Gia NN, Aas Ya SB 3 oa US 


SENI DA Ka Aoa Tell AA La Ya AN CA 

AM gl yilad 
“Katakanlah : Siapakah yang memberimu rezeki dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengetur 
segala urusan?” Maka mereka akan menjawab “Allah” (Yunus 
: 31) 


Mereka mengakui semua ini. Jadi, tauhid itu bukan hanya mengakui 
tauhid rububiyyah sebagaimana dinyatakan oleh ulama kalam dan 





http://abangdani.wordpress.com halaman 24 





nudhor (ahlul kalam dan filsafat-pent) dalam agidah mereka. Mereka 
menetapkan bahwa tauhid adalah mengakui Allah -subhanahu wa ta'ala- 
sebagai pencipta, pemberi rezeki, yang menghidupkan dan yang 
mematikan. Mereka menyatakan bahwa “Allah adalah satu dalam dzat- 
Nya tidak ada pembagian bagi-Nya, satu dalam perbuatan-Nya tidak ada 
sekutu bagi-Nya” maka ini adalah tauhid rububiyah. Kembalilah 
(lihatlah) dalam kitab manapun dari kitab-kitabnya ulama kalam, maka 
engkau akan menjumpai bahwa mereka tidak pernah keluar dari tauhid 
rububiyyah, dan itu bukanlah tauhid yang Allah -subhanahu wa ta'ala- 
mengutus dengannya para rasul. Pengakuan dengan tauhid rububiyyah 
ini saja tidaklah bermanfaat bagi pelakunya, karena hal ini diakui (pula) 
oleh kaum musyrikin dan tokoh-tokoh kafir, sementara hal tersebut tidak 
memasukkan mereka kedalam islam. Maka ini adalah kesalahan yang 
besar, barangsiapa yang berkeyakinan demikian (saja), maka 
keyakinannya tidak lebih dari keyakinan Abu Jahal dan Abu Lahab. 
Sebagian para budayawan/ilmuan sekarang juga (meyakini) hal itu 
dengan menetapkan tauhid rububiyyah saja, tanpa menjalankan tauhid 
uluhiyyah, maka ini adalah kesalahan besar dalam perkara tauhid. 


Adapun tentang syirik, mereka menyatakan “(Syirik yaitu) kamu 
meyakini bahwa seseorang mencipta bersama Allah atau memberi rezeki 
bersama Allah” kami katakan “ini (seperti) yang diucapkan Abu Jahal 
dan Abu Lahab. Mereka tidak mengatakan bahwa seseorang mencipta 
bersama Allah -subhanahu wa ta'ala- dan memberi rezeki bersama Allah 
-subhanahu wa ta'ala-, bahkan mereka mengakui bahwa Allah 
subhanahu wa ta'ala- dalah pencipta, pemberi rezeki, yang 
menghidupkan dan yang mematikan” 


http://abangdani.wordpress.com halaman 25 





Asi sac lal 

Act) 3 An all caMal Y) aga! Liga gig adli sea La 10 al gih Agil 

UI ah Sai La al A5 oa NASI adil, No les AA An pal) Jala 
(34 23) (AM NI Ga 














Kaidah yang kedua : 


Bahwasanya mereka menyatakan : “Tidaklah kami berdo'a 
kepada mereka serta menghadap mereka kecuali untuk 
mencari gurbah (kedekatan) dan syafa'at. Dalilnya gurbah 
adalah firman Alloh -subhanahu wa ta'ala: : 


aan nana ana ga 
Na aa Ga 
"AS 


“dan orang-orang yang mengambil pelindung selain 
Alloh (berkata) : “kami tidak menyembah mereka 
melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada 
Alloh dengan sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Alloh 
akan memutuskan diantara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Alloh tidak 
menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar” (Az Zumar : 3)” 





1 SYARAH : 
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Kaidah yang kedua : Sesungguhnya orang-orang musyrik, mereka 
dinamakan oleh Allah -subhanahu wa ta'ala- kaum musyrikin, dan Allah - 
subhanahu wa ta'ala- menghukumi mereka kekal di neraka -mereka 
tidak berbuat syirik dalam rububiyyah tetapi berbuat syirik dalam 
uluhiyyah. Mereka tidak menyatakan bahwa Tuhan-tuhan memberi 
rezeki bersama Allah -subhanahu wa ta'ala-, memberikan manfaat atau 
bahaya, dan mengatur (alam semesta ini-pent) bersama Allah 
subhanahu wa ta'ala-, hanya saja mereka menjadikan tuhan-tuhan 
tersebut sebagai pembei syafa'at, sebagaimana Allah -subhanahu wa 
ta'ala- menyatakan tentang mereka : 
2YGA Ussy Aga Yg Ak pian Y LAI G3 Ya UAN 
Ali Sis laka 


“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata 
“Mereka itu adalah pemberi syafa'at kami disisi Allah” 
(Yunus : 18) 


“.apa yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan..”: Mereka mengetahui bahwa 
tuhan-tuhan mereka tidak dapat medatangkan kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) memberi kemanfaatan. Tetapi mereka 
menjadikan tuhan-tuhan itu sebagai pemberi syafa'at, yaitu perantara di 
sisi Allah -subhanahu wa ta'ala- dalam memenuhi kebutuhan mereka. 
Sehingga mereka menyembelih dan bernadzar untuk tuhan-tuhan 
tersebut. Bukan karena meyakininya sebagai pencipta atau pemberi 
rezki, mendatangkan kemanfaatan atau kemudharatan, namun 
menjadikan (sesembahan) itu sebagai perantara bagi mereka disisi Allah 
-subhanahu wa ta'ala-, dan memberi syafa'at disisi Allah -subhanahu wa 
ta'ala-, inilah agidah orang-orang musyrik. 
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Dan ketika engkau membantah kuburiyyun (penyembah kubur) saat ini, 
niscaya mereka akan menyatakan ucapan yang sama. Dia akan berkata 
“Saya tahu bahwa wali atau orang shalih ini tidak dapat mendatangkan 
manfaat dan tidak pula mudharat, tetapi aku mengininkan darinya 
syafa'at bagiku di sisi Allah -subhanahu wa ta'ala-.” 


Syafa'at itu ada yang hag dan ada yang bathil. Syafa'at yang hag dan 
benar, jika memenuhi dua syarat : 


e Syarat pertama : Dengan izin Allah -subhanahu wa ta'ala- 


e Syarat kedua : Yang diberi syafa'at adalah ahlu tauhid, yaitu 
orang yang bermaksiat dari kalangan muwahhidin (orang-orang 
yang bertauhid). 


Jika salah satu dari dua persyaratan tersebut tidak terpenuhi, maka 
syafa'atnya adalah bathil, Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman : 


Ala SI Sale As AN 1 ja 


Pra 


“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin- 
Nya” (Bagarah : 255) 


TA Gal Opi V3 


“Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada 
orang yang diridhai Allah” (Al Anbiyaa' : 28) 


Mereka adalah muwahhidin yang berbuat maksiat. Adapun orang-orang 
kafir dan musyrikin, maka tidak akan bermanfaat syafa'atnya orang yang 
memberi syafa'at. 


Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman : 


£ Uni GAS Ug asam ya CalUal! La 
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“Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia 
seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi 
syafa'at yang diterima syafa'atnya” (Al Mu' min : 18) 





Mereka itu mendengar syafa'at namun tidak mengetahui artinya dan 
meminta dari sesembahannya tanpa izin dari Allah -subhanahu wa 
ta'ala-, bahkan meminta syafa'at untuk orang yang melakukan syirik 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-. Maka tidak akan berguna syafa'at 
orang yang memberi syafa'at, karena mereka tidak mengetahui makna 
syafa'at yang hag dan yang bathil. 
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Dan dalil syafa'at adalah firman Alloh -subhanahu wa 
ta'ala: : 

IVA Os AAN YG MAY Y LA OA La OA 

all) dio Ggleuk 


“Dan mereka menyembah selain dari Alloh apa yang 
tidak mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata : 
“Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami 
disisi Alloh” (Yunus : 18) 





http://abangdani.wordpress.com halaman 30 


Syafa'at itu ada dua, yakni syafaat manfiyyah dan syafaat 
mutsbitah. 





1. Syafaat manfiyyah adalah syafaat yang diminta dari 
selain Alloh -subhanahu wa ta'ala- dalam perkara yang 
tidak mampu atasnya kecuali Alloh -subhanahu wa 
ta'ala-, dalilnya adalah firman Alloh - “azza wa jalla- : 


Ab an Kata Old oa SLR Una Lal Ta as ai G 
O.salUali ak Us BEI, Aetid V3 AS Y 


“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan 
Alloh) sebagian rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang 
akrab dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir 
itulah orang-orang yang dzalim.” (Al Bagarah : 254) 


2. Sedangkan syafaat mutsbitah adalah syafaat yang 
diminta dari Alloh -subhanahu wa ta'ala-, dan yang 
memberi syafaat adalah orang yang dimuliakan dengan 
syafaat, sementara yang diberi syafaat adalah orang 
yang diridhai oleh Alloh -subhanahu wa ta'ala- baik 
ucapan maupun amalannya setelah (mendapat) izin, 
sebagaimana firman Alloh -subhanahu wa ta'ala: : 


Asal | Sale Alika cad IS ea 
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“Tiada yang dapat memberi syafaat disisi Alloh tanpa 
seizin-Nya” (Al Bagarah : 255)? 








8 SYARAH : 


Syafa'at itu itu mempunyai syarat dan ketentuan yang tidak mutlak. 
Syafa'at ada dua : 


» (Pertama) Syafa'at yang dinafikan (ditiadakan) oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala- yaitu syafa'at yang tidak mendapat izin dari 
Allah -subhanahu wa ta'ala-. Maka tidak seorangpun dapat memberi 
syafa'at disisi Allah -subhanahu wa ta'ala- kecuali dengan izinNya. 
Bahkan seutama-utama mahluk serta penutup para Nabi yaitu 
Muhammad shallahu'alaihi wa sallam ketika akan mmberi syafa'at 
kepada ahlu maugif pada hari kiamat, beliau sujud didepan Rabbnya 
berdo'a dan memujiNya, dan terus sujud hingga dinyatakan kepada 
beliau -shallallahu'alaihi wa sallam- “Angkat kepalamu, dan 
katakan (niscaya) akan didengar, berilah syafa'at niscaya akan 
disyafa'ati” maka tidak ada pemberi syafa'at kecuali dengan 
izinNya. 


» (Kedua) Syafa'at mutsbitah, yaitu syafa'at bagi ahlu tauhid. Maka 
tidak akan bermanfaat syafa'at bagi orang-orang musyrik seperti 
mereka yang mempersembahkan sesajian untuk kuburan dan 
berdadzar untuk kuburan. 


Ringkas kata : Syafa'at munfiyyah adalah syafa'at yang diminta tanpa 
izin dari Allah -subhanahu wa ta'ala-, atau diminta untuk orang musyrik. 
Dan syafa'at mutsbitah adalah syafa'at setelah (mendapat) izin dari 
Allah -subhanahu wa ta'ala- dan untuk ahli tauhid. 
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Kaidah yang ketiga: 


Bahwasanya Nabi -shallAllohu'alaihi wa sallam- muncul 
pada manusia yang ibadahnya berbeda-beda. Diantara 
mereka ada yang menyembah malaikat, ada yang 


menyembah para Nabi dan orang-orang shalih, ada yang 


menyembah batu-batu dan pohon-pohon, dan ada yang 
menyembah matahari dan bulan) dan Rasulullah - 


shallAllohu'alaihi wa sallam- memerangi mereka tanpa 
membeda-bedakannya. ? Dalilnya firman Alloh -subhanahu 
wa ta'ala-: 


? SYARAH: 


Kaidah yang ketiga: Bahwasanya Nabi -shallallahu'alaihi wa sallam- 
diutus kepada kaum musyrikin, diantara mereka ada yang menyembah 
malaikat, ada yang menyembah matahari dan bulan, ada yang 
menyembah patung, batu-batu, pohon-pohon, dan ada yang menyembah 
para wali dan orang-orang shalih. 
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Inilah kejelekan syirik dimana pelakunya tidak berkumpul pada sesuatu 
yang satu. Berbeda dengan muwahhidin (orang yang bertauhid), 
sesungguhnya sesembahan mereka itu satu yaitu Allah -subhanahu wa 
ta'ala-: 


VI 53 Oa OA La DARA AMIN ANN AT 3 aa BG 

LET HAN La pia platal 
“Tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah selein 


Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan 
nenek moyangmu membuat-buatnya.” (Yusuf: 39-40) 


Dan diantara kejelekan syirik serta kebathilannya adalah bahwa 
pelakunya berbeda-beda dalam ibadahnya. Mereka tidak bersepakat 
dalam satu ketentuan/patokan, karena tidak berjalan di atas suatu 
pokok, melaikan berjalan di atas hawa nafsu dan pengakuan-pengakuan 
yang sesat, sehingga bertambah banyaklah perpecahan mereka. 


(ON Laka SEA AI AE A3 ad St DA ATI Lir 
Casa UR AKI Up ad) LAN SE Giga 


“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki 
(budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja): Adakah kedua 
budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Az Zumar: 29) 


Orang yang beribadah kepada Allah - “azza wa jalla- saja seperti seorang 
budak yang menghamba kepada satu orang dan bersenang-senang 
dengannya. Dia mengetahui maksudnya dan mengetahui permintaannya 
sehingga dapat bersenang-senang dengannya. Akan tetapi orang musyrik 
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seperti orang yang mempunyai beberapa tuan, dia tidak tau siapa yang 
ridha di antara mereka. Setiap tuan mempunyai kesukaan, permintaan, 
keinginan, dan masing-masing menginginkan dia datang disisinya. Oleh 
karena itu Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman: 


UonSUiia eIS ph AS NS SEA Cia, maknanya yaitu dimiliki oleh 
beberapa orang. Dia tidak tau mana yang ridho di antara mereka. 


Jai lalu Sa, maknanya dikuasai (dimiliki) oleh satu orang saja, dan ia 
bersenang-senang bersamanya. 


Demikianlah permisalan yang dibuat Allah -subhanahu wa ta'ala- untuk 
orang musyrik dan muwahhidin. 


Orang-orang musyrik itu berbeda-beda dalam ibadahnya, dan Nabi - 
shallallahu'alaihi wa sallam- memerangi mereka tanpa membeda- 
bedakannya. Beliau memerangi penyembah berhala, orang-orang Yahudi, 
Nashara, Majusi serta seluruh kaum musyrikin. Beliau juga memerangi 
orang-orang yang menyembah malaikat, menyembah para wali dan 
orang-orang shalih, tanpa membedakan mereka. 


Ini adalah bantahan bagi orang yang mengatakan: “Orang yang 
menyembah patung tidak sama dengan mereka yang menyembah orang 
shalih atau seorang malaikat dari para malaikat, karena mereka 
menyembah batu-batu, pohon dan benda mati. Maka mereka yang 
menyembah orang shalih dan wali dari kalangan wali-wali Allah -'azza 
wa jalla- tidaklah sama dengan orang yang menyembah berhala.” 


Dengan ucapan tersebut, mereka menginginkan bahwa orang yang 
menyembah kuburan saat ini, hukumnya adalah berbeda dengan orang 
yang menyembah berhala. Mereka tidak dikafirkan, dan perbuatan 
mereka tidak dianggap sebagai kesyirikan, sehingga tidak boleh 
diperangi. 
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all AS Gali 5 S0 ARA UK Y Ha pb si, 
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah 


dan supaya agama itu semata-mata hanya untuk 
Alloh.” (Al Anfal: 39) 10 





Kami katakan: “Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- tidak 
membedakan mereka, bahkan menganggap mereka seluruhnya musyrik, 
sehingga halal darah serta harta mereka. Tidak berbeda antara mereka 
dan orang yang menyembah Al Masih (Isa “alaihis salam)-dan Al Masih 
adalah seorang Rasul Allah - “azza wa jalla-- Nabi -shallallahu'alaihi wa 
sallam- memerangi mereka. Demikian pula orang-orang Yahudi, mereka 
menyembah Uzair -salah seorang nabi atau orang shalih di kalangan 
mereka- Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- memerangi tanpa 
membeda-bedakan mereka. Maka, syirik itu tidak berbeda antara 
penyembah orang shalih, dan penyembah berhala, batu-batu atau 
pohon-pohom, karena syirik adalah ibadah kepada selain Allah - “azza 
wa jalla- apapun bentuknya. Oleh karena itu Allah -subhanahu wa 
ta'ala- berfirman: 


Git ag LA YG AN IST, 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatupun.” (An Nisaa: 36) 


Kata (Kw) “sesuatupun” dalam konteks larangan mencakup segala 
sesuatu, yakni seluruh yang disekutukan bersama Allah -'azza wa jalla-, 
dari kalangan malaikat, rasul, orang-orang shalih, para wali, batu-batu 
maupun pepohonan. 


10 SYARAH: 
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Merupakan dalil atas diperanginya kaum musyrikin tanpa membedakan 
sembahan mereka. Firman Allah -subhanahu wa ta'ala-: &stl8, “Dan 
perangilah mereka” ini adalah umum untuk setiap orang musyrik, tanpa 
kecuali! 


Kemudian Allah menyatakan: A3 0 ia “Supaya jangan ada 
fitnah”, fitnah disini adalah syirik, yaitu: (agar) tidak ada kesyirikan. 
Maka ini umum untuk seluruh kesyirikan apapun bentuknya, sama saja 
kesyirikan dengan wali-wali dan orang shalih, dengan batu-batu, pohon, 
matahari atau bulan. 


al aAK yA YK, “dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah” 
yakni menjadilah agama itu seluruhnya untuk Allah -'“azza wa jalla-, 
tidak ada sekutu bagi-Nya seorangpun siapa saja dia. Maka tidak ada 
perbedaan antara syirik dengan para wali dan orang-orang shalih, atau 
syirik dengan batu-batu, pohon, setan-setan dan selain mereka. 
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Adapun dalilnya (bahwa ada diantara kaum musyrikin 
yang beribadah kepada) matahari dan bulan adalah firman 
Alloh -subhanahu wa ta'ala-: 


Kl UV atasil) | yaaa U yag Gesdil 5 AN JAN ASLI Da3 
“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah 


bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) 
kepada bulan.” (Fushilat: 37) 11 


M1 SYARAH: 


(Ini) menunjukkan bahwa (di antara mereka) ada yang sujud kepada 
matahari dan bulan. Oleh karena itu Rasulullah -shallallahu'alaihi wa 
sallam- melarang shalat ketika matahari terbit dan terbenamnya dalam 
rangka menutup jalan (kesyirikan, ed) ke arah tersebut. Karena ada 
orang yang sujud kepada matahari ketika terbit dan terbenamnya, maka 
kita dilarang shalat pada dua waktu itu. Meskipun shalat tersebut untuk 
Allah -subhanahu wa ta'ala-, namun karena shalat pada waktu itu 
menyerupai perbuatan orang-orang musyrik, (maka kita) dilarang darinya 
dalam rangka menutup jalan yang dapat menghantarkan kepada 
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Dan dalilnya (bahwa ada diantara kaum musyrikin yang 
beribadah kepada) malaikat adalah firman Alloh - 
subhanahu wa ta'ala-: 





UG Gp ASLI 1 A85 lal V3 
“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 


menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan.” 
(Ali Imran: 80)12 


Dan dalilnya (bahwa ada diantara kaum musyrikin yang 
beribadah kepada) para Nabi adalah firman Alloh - 
subhanahu wa ta'ala-: 


ata ai Lali TA Tai YA DA Hne YAN JB IN, 

Sd Uu du Ca Silau JA 033 Oa LI 

Blu Gg al V3 Go yi La Abi Ala Si AA Cat Oo) Gan 
kl 4S aa 


kesyirikan. Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- datang dengan 
larangan terhadap kesyirikan serta menutup jalan yang 
menghantarkan kesana. 


12 SYARAH: 


Menunjukkan bahwa ada yang menyembah malaikat dan para Nabi, dan 
sesungguhnya hal itu adalah termasuk syirik. 


Para penyembah kubur pada hari ini menyatakan: Bahwa orang yang 
menyembah malaikat, para nabi serta orang-orang yang shalih tidaklah 
kafir. 
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Dan ingatlah ketika Alloh berfirman: “Hai Isa putera 
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia: 
Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Alloh?” Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah 
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya 
maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara 
yang ghaib-ghaib.” (Al Maidah: 116)13 





33 SYARAH: 


Ini merupakan dalil bahwa ibadah kepada para nabi adalah syirik 
sebagaimana ibadah kepada berhala. 


Di dalamnya terdapat bantahan atas orang yang membedakan hal itu, 
dari kalangan penyembah kuburan. 


Juga bantahan bagi mereka yang menyatakan: Bahwa syirik itu adalah 
menyembah berhala (saja). Menurut mereka tidaklah sama antara orang 
yang menyembah berhala dengan orang yang menyembah wali atau 
orang shalih. Mereka mengingkari persamaan diantara mereka, dan 
menyangka bahwa syirik itu terbatas pada penyembahan kepada berhala 
saja. Maka ini termasuk kesalahan yang nyata dari dua sisi: 


» Sisi pertama: Bahwa Allah -“azza wa jalla- mengingkari 
semuanya dalam Al Our'an, dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka seluruhnya. 
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Dan dalilnya (bahwa ada diantara kaum musyrikin yang 
beribadah kepada) orang-orang shalih adalah firman Alloh 
-subhanahu wa ta'ala-: 


Long DA aga Alai Ae) al Usah Use CaAl Sh 

Point US el) Calie Uj dalie Uang Aan) 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Alloh) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab- 
Nya: sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu 
yang (harus) ditakuti.” (Al Isra': 57)14 


» Sisi kedua: Bahwa Nabi -shallallahu'alaihi wa sallam- tidak 
membedakan antara penyembah berhala dengan penyembah 
malaikat atau orang shalih. 


14 SYARAH: 


Merupakan dalil bahwa ada orang yang beribadah kepada orang shalih 
dari kalangan manusia. Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman: 


LAN AI Al 3 DAA OP ab 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah).” 


Dikatakan: ayat ini turun kepada orang yang menyembah Al Masih - 
“alaihissalam- dan ibunya, serta Uzair. Lalu Allah -subhanahu wa ta'ala- 





http://abangdani.wordpress.com halaman 41 





mengabarkan bahwa Al Masih -“alaihissalam- dan ibunya yaitu Maryam, 
serta Uzair -mereka semua- adalah hamba-hamba Allah -'azza wa jalla-. 
Mereka mendekatkan diri kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- dan 
mengharap rahmat-Nya serta takut terhadap adzab-Nya. Mereka adalah 
hamba yang butuh kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- dan memerlukan- 
Nya, berdo'a kepada-Nya serta mencari wasilah kepada-Nya dengan 
ketaatan. 


Ang am) dl Ussy “mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 
mereka”, yaitu kedekatan terhadap Allah - “azza wa jalla- dengan taat 
dan beribadah kepada-Nya. Kemudian (Allah -“azza wa jalla-) 
menunjukkan bahwa -mereka itu- tidaklah pantas untuk diibadahi karena 
mereka adalah manusia yang sangat butuh dan kekurangan, mereka 
berdoa kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- mengharapkan rahmat-Nya, 
serta takut akan adzab-Nya. Barangsiapa demikian keadaannya, maka 
tidaklah pantas untuk diibadahi bersama Allah - “azza wa jalla-. 


Pendapat yang kedua: ayat ini turun terhadap orang-orang musyrik yang 
menyembah sekelompok jin. Lalu (sekelompok) jin tersebut masuk Islam 
sementara orang-orang yang menyembahnya tidak mengetahui keislaman 
mereka. Mereka (sekelompok jin tadi, ed) mendekatkan diri kepada 
Allah -subhanahu wa ta'ala- dengan ketaatan dan ketundukan, berharap 
akan rahmat-Nya serta takut akan adzab-Nya. Mereka adalah hamba 
yang membutuhkan dan fugara', sehingga tidak pantas untuk diibadahi. 


Dan apapun yang dimaksukan dari ayat yang mulia ini, sesungguhnya 
ayat itu menunjukkan bahwa tidak boleh beribadah kepada orang-orang 
shalih, sama saja apakah mereka para Nabi dan shidigin, atau para wali 
dan orang-orang shalih. Tidak boleh beribadah kepada mereka, karena 
semuanya adalah hamba Allah yang butuh kepada-Nya, maka bagaimana 
mereka itu diibadahi bersama Allah? 


Wasilah artinya taat dan dekat. Menurut bahasa, wasilah adalah 
sesuatu yang menyampaikan kepada yang dimaksud (dituju). Maka 
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sesuatu yang menyampaikan (kita) kepada keridhaan Allah dan surga- 
Nya, adalah wasilah kepada Allah, dan ini adalah wasilah yang 
disyariatkan, sebagaimana dalam firman Allah -subhanahu wa ta'ala-: 


Ala al LAS, 


“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya.” (Al 
Maidah: 35) 


Adapun muharrifun (orang-orang yang menyelewengkan makna) 
menyatakan: Wasilah adalah engkau menjadikan (sesuatu sebagai) 
perantara antara kamu dan Allah dari kalangan wali-wali, orang shalih 
dan orang-orang yang sudah meninggal. Engkau menjadikan mereka 
sebagai perantara antara kamu dengan Allah -subhanahu wa ta'ala- 
untuk mendekatkan dirimu kepada-Nya: 


Aa DUA Uda 


“Kami tidak meyembah mereka melaikan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” 
(Az Zumar: 3) 


Maka pengertian wasilah menurut muharrifun: Engkau menjadikan 
sesuatu sebagai perantara antara kamu dengan Allah (untuk) 
mengenalkanmu kepada Allah menyampaikan keperluanmu kepada-Nya, 
seakan-akan Allah itu tidak tahu, atau seakan-akan Allah itu bakhil, 
tidak akan memberi kecuali setelah didesak oleh seorang perantara. 
Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan. Mereka menyamakan 
Allah dengan manusia. Kemudian mereka berkata, Allah -subhanahu wa 
ta'ala- berfirman: 


Alas gi Ata AI UsaN Use Oa el 





http://abangdani.wordpress.com halaman 43 








“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan mereka.” (Al Isra': 57) 


(Ini) menunjukkan bahwa, menjadikan makhluk sebagai perantara 
kepada Allah -subhanahu wa ta'ala- adalah perkara yang disyariatkan, 
karena Allah -subhanahu wa ta'ala- memuji pelakunya. Dalam ayat yang 
lain Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman: 


Alai ya LA Alia dal) AS AM TAN Lil Ga el 

u BJ Ia o &ial 
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah 
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 


berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” (Al Maidah: 35) 


Mereka berkata: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kita untuk 
mengambil wasilah kepada-Nya, dan pengertian wasilah adalah 
perantara.” Demikianlah, mereka menyelewengkan kalimat dari 
tempatnya. 


Sedangkan wasilah yang disyariatkan dalam Al Our'an dan As Sunnah 
yaitu dengan ketaatan yang mnedekatkan kepada Allah, yakni 
bertawassul (mengambil Wasilah) kepadaNya dengan nama-nama-Nya 
dan Sfat-sifat-Nya. Inilah wasilah yang disyariatkan. Adapun tawassul 
dengan mahluk kepada Allah, maka hal ini adalah wasilah yang dilarang 
dan syirik, dan itulah yang dilakukan oleh orang-orang musyrik dahulu. 


2YGA Usang Aga Yg Ak plan Y LAI G3 Ya UAN 
all) Aio Ggleui 
“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang 


tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka 
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itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah.” 
(Yunus: 18) 


cal Al II Gaal U) SR AaAS La lala) 4333 ca NASA Gaal 


“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain dari 
pada Allah (berkata): “Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya.” (Az Zumar: 3) 


Dari sini, maka kesyirikan orang-orang terdahulu dan yang terakhir -sama 
saja- meskipun mereka menamakannya wasilah, tetap saja dia syirik 
yang sebenarnya, dan itu bukan wasilah yang disyariatkan oleh Allah, 
karena Allah tidak menjadikan kesyirikan sebagai wasilah kepada-Nya - 
selamanya-. Dan bahwa syirik itu justru akan menjauhkan (diri kita) dari 


Allah. 
Ka. er aa 
Jia Uya GadUall 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka Allah pasti akan mengharamkan 
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” (Al Maidah: 
72) 


Maka bagaimana syirik itu dijadikan sebagai wasilah kepada Allah???, 
Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan. 


Syahid (Penguat) dari ayat ini adalah, ayat ini menunjukkan bahwa di 
sana ada orang musyrik yang beribadah kepada orang shalih, karena 
Allah menerangkan hal itu, dan menerangkan bahwa yang mereka 
sembah adalah hamba yang fagir. 
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Dan dalil (bahwa ada diantara kaum musyrikin yang 
beribadah kepada) batu-batu dan pohon-pohon adalah 
firman Alloh -subhanahu wa ta'ala-: 





GUI ASI 8Xag ce jady LI asal 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan manah yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak 
perempuan Alloh)? (An Najm: 19-20)15 





apa gll Aa PA Nat yaitu mendekatkan diri kepada Allah -subhanahu 
wa ta'ala- dengan ketaatan. 


04 


Sai Pa yaitu berlomba-lomba dengan ibadah kepada Allah karena 
butuhnya mereka kepada Allah dan keperluan mereka. 


dilas Up, diem) ys8 33 “Dan menharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan adzab-Nya.” Maka barangsiapa keadaannya demikian, tidak 
pantas untuk menjadi sesembahan yang diseru dan diibadahi bersama 
Allah - “azza wa jalla-. 


15 SYARAH: 


Ayat ini merupakan dalil bahwa ada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada batu-batu dan pohon-pohon. 


- 


Firman Allah: asal pal “Maka apakah patut” ini adalah pertanyaan 
pengingkaran, yaitu: kabarkan kepada-Ku, merupakan pertanyaan 
pengingkaran dan celaan. 


cai dengan mentahfif ta': adalah nama berhala di daerah Thaif, yaitu 
sebuah batu besar yang diukir, di atasnya dibangun rumah dan padanya 
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ada sitar menyerupai Ka'bah. Di sekelilingnya terdapat lapangan, dan di 
sisinya ada penjaga (juru kunci). Mereka beribadah kepadanya selain 
Allah. Berhala ini milik kaum Tsagif dan gabilah-gabilah yang loyal 
kepada mereka, dan bangga dengannya. 


Dan dibaca dengan mentasydid ta”, adalah ismul fa'il dari (. . .J dia 
adalah seorang laki-laki shalih yag dulunya mengadoni tepung dan 
memberi makan orang-orang yang haji. Tatkala dia meninggal, mereka 
membangun rumah diatas kuburnya, kemudian menutupnya dengan sitar 
(kelambu). Lalu mereka beribadah kepadanya, dialah Laata. 


all, Al Uzza adalah pohon dari As Salam di lembah Nahlah antara 
Makkah dan Thaif. Di sekitarnya terdapat bangunan dan kelambu, dan di 
sisinya ada juru kunci. Di situ ada setan yang berbicara dengan manusia, 
sehingga orang-orang yang bodoh menyangka bahwa yang mengajak 
bicara mereka adalah pohon tersebut atau rumah yang mereka bangun di 
sana. Padahal yang berbicara dengan mereka adalah setan-setan yang 
menyesatkan mereka dari jalan Allah - “azza wa jalla-. Berhala ini milik 
kaum Ouraisy dan penduduk Makkah serta orang-orang di sekitarnya. 


Sliss Mannah adalah sebuah batu besar yang terletak di dekat gunung 
Oudid antara Makkah dan Madinah. Berhala ini milik suku Khuza'ah, Aus 
dan Khazraj. Mereka berihram di sisinya ketika haji, dan 
mengibadahinya. 


Tiga berhala ini merupakan berhala terbesar bangsa Arab. 
Allah -subhanahu wa ta'ala- berfirman: 
OI AAN Bi ja, SN Aya 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, 
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yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 
(An Najm: 19-20) 


Apakah berhala tersebut mencukupi kalian? Apakah memberi manfaat 
kepada kalian? Apakah menolong kalian? Apakah berhala itu mencipta, 
memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan? Apa yang kalian peroleh 
darinya? Ini termasuk bab pengingkaran dan peringatan bagi akal untuk 
kembali kepada petunjuk-Nya. Dia hanyalah batu besar dan pohon yang 
tidak dapat memberikan manfaat dan bahaya. 


Maka tatkala Allah -subhanahu wa ta'ala- mendatangkan Islam dan 
Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- berhasil menguasai Makkah 
yang dimuliakan, Beliau -shallallahu'alaihi wa sallam- mengutus Al 
Musghirah bin Syu'bah radhiyallahu'anhu dan Abu Sufyan bin Harb 
radhiyallahu'anhu menuju Al Laata di Thaif, kemudian mereka 
menghancurkannya atas perintah Rasulullah -shallallahu'alaihi wa 
sallam-. Beliau -shallallahu'alaihi wa sallam- juga mengutus Khalid bin 
Walid radhiyallahu'anhu ke Al Uzza, lalu dia menghancurkannya, 
menebang pohon-pohon serta membunuh jin perempuan yang ada disitu 
yang berbicara dengan manusia dan menyesatkan mereka. Khalid bin 
Walid radhiyallahu'anhu menghilangkannya hingga tak tersisa - 
Alhamdulillah-. Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- mengutus Ali 
bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu ke Manat, lalu dia menghancurkan dan 
menghilangkannya. Berhala itu tidak dapat menyelamatkan dirinya, 


maka bagaimana dia dapat menyelamatkan keluarga dan penyembahnya 
22? 


SIN HEM Aap IN, cai asal 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza, dan Manah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 
(An Najm: 19-20) 
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Dan haditsnya Abi Wagid Al Laitsi radhiyAllohu'anhu dia 
berkata: 





“Kami keluar bersama Nabi -shallAllohu'alaihi wa sallam- 
ke Hunain dan saat itu kami baru saja lepas dari kekafiran 
(baru masuk Islam-pent). Orang-orang musyrik 
mempunyai pohon yang mereka beri'tikaf di sana serta 
menggantungkan senjata-senjata mereka padanya yang 
dinamakan Dzatu Anwaath, lalu kami melewati sebuah 
pohon, kemudian kami berkata: Wahai Rasulullah buatkan 





Kemana dia pergi? Apakah dia memberi manfaat kepada kalian? Apakah 
dirinya bisa menghalangi tentara Allah -“azza wa jalla- dan pasukan 
muwahhidin (ahli tauhid)? 


Maka ayat ini menunjukkan bahwa di sana ada yang menyembah pohon- 
pohon dan batu-batu, bahkan ketiga berhala tersebut adalah berhala 
terbesar mereka. Bersamaan dengan ini Allah -subhanahu wa ta'ala- 
menghilangkan wujudnya, sementara dia tidak dapat menghindar 
darinya dan tidak pula memberi manfaat kepada keluarga (pengikutnya). 
Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- menyerang dan memerangi 
mereka, namun berhala-berhala itu tidak dapat menghalanginya. 


Maka Syaikh -rahimahullah- berdalil dengan ayat ini bahwa di sana ada 
yang menyembah batu-batu dan pohon-pohon. Subhanallah! Manusia 
yang berakal menyembah pohon-pohon dan batu-batu yang tidak 
bernyawa, tidak memiliki akal, gerakan serta kehidupan, lalu dimana 
akalnya manusia? Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka ucapkan - 
“uluwwan kabira-. 
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bagi kami Dzatu Anwaath sebagaimana mereka mempunyai 
Dzatu Anwaath ...al hadits.16 








16 SYARAH: 


Dari Abi Wagid Al Laitsi radhiyallahu'anhu dan yang masyhur beliau 
termasuk sahabat yang masuk Islam pada waktu fathul Makkah tahun ke 
delapan Hijrah. 


Al Anwath adalah bentuk jamak dari nauth (gantungan), yakni tempat 
gantungan dimana mereka menggantungkan senjata-senjata mereka 
padanya untuk mencari berkah dengannya. Lalu berkata sebagian 
sahabat yang baru masuk Islam dan belum mengetahui tauhid secara 
sempurna “Buatkan bagi kami Dzatu Anwaath sebagaimana mereka 
mempunyai Dzatu An Waath.” Ini adalah termasuk jeleknya taglid dan 
tasyabbuh (meniru-niru), dan sebesar-besarnya kejelekan. Maka ketika 
itu Nabi -shallallahu'alaihi wa sallam- takjub (heran) dan mengucapkan: 


“Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar”! Jika ada sesuatu yang 
menakjubkan atau mengingkari sesuatu, beliau -shallallahu'alaihi wa 
sallam- bertakbir atau mengucapkan: “Subhanallah“ dan mengulang- 
ulangnya. 


IL. . J) yaitu jalan-jalan yang ditempuh oleh manusia dimana sebagian 
mengikuti sebagian lainnya. Maka sebab yang membawa kalian atas 
perbuatan ini adalah mengikuti jalannya orang-orang terdahulu dan 
meniru kaum musyrikin. 


“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya kalian telah menyatakan 
sebagaimana Bani Israil berkata kepada Musa “buatkan bagi kami 
sesembahan sebagaimana mereka mempunyai sesembahan, Musa 
menjawab: “Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti.” 
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Tatkala Musa -“alaihissalam- melewati lautan bersama Bani Israil dan 
Allah menenggelamkan musuh mereka ke dalam lautan sementara 
mereka menyaksikannya, mereka melewati orang-orang musyrik yang 
sedang beri'tikaf pada berhalanya. Lalu mereka berkata kepada Musa - 
'alaihissalam-, “Buatkan bagi kami sesembahan sebagaimana mereka 
mempunyai sesembahan”, maka Musa -'alaihissalam- menjawab: 
“Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti.” Musa - alaihissalam- 
mengingkari mereka seraya berkata: . Aa ab Ca “ita 2 YA UI 
“Sesungguhnya mereka akan dihancurkan oleh kepercayaan yang 
dianutnya”, yaitu bathil. 


Usbass IIS Ca Jai, “Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan”, 
karena syirik. 


Oral le Kilkas Ay Cell Kail Atil HET JB “Musa menjawab: “Patutkah 
aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah, padahal 
Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat.” Musa 
“alaihissalam- mengingkari mereka sebagaimana nabi kita Muhammad - 
shallallahu'alaihi wa sallam- mengingkari mereka (para shahabat beliau 
-pent). Tetapi mereka (Bani Israil) dan para sahabat belum 
mengerjakannya. Seandainya ketika itu (benar-benar) membuat Dzatu 
Anwaath, sungguh mereka telah berbuat syirik, namun Allah menjaga 
mereka, sehingga tatkala nabi mereka melarangnya mereka berhenti, 
dan mengatakan bahwa perkataan ini (bersumber) dari kebodohan dan 
bukanlah mereka mengucapkannya karena kesengajaan. Ketika mereka 
tahu bahwa hal itu adalah syirik, maka mereka berhenti dan tidak 
melakukannya. Seandainya mereka laksanakan, niscaya mereka telah 
berbuat syirik kepada Allah -subhanahu wa ta'ala-. 


Maka syahid (penguat) dari ayat ini adalah, bahwa di sana ada yang 
beribadah kepada pohon-pohon, karena orang-orang musyrik mengambil 
Dzata Anwaath. Para sahabat yang ilmu belum mantap dihati-hati 
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mereka mencoba untuk meniru kaum musyrikin andai saja Allah tidak 
menjaga mereka dengan Rasul-Nya. 


As Syahid: Bahwa disana ada yang mencari berkah kepada pohon-pohon 
dan beri'tikaf pada-nya. Dan i'tikaf artinya tinggal di sisinya beberapa 
waktu dalam rangka mendekatkan diri kepadanya, maka i'tikaf adalah 
tinggal pada suatu tempat. 


Ini menunjukkan beberapa permasalahan yang besar: 


a. Masalah pertama: Bahayanya jahil (tidak mengetahui) tauhid. 
Barangsiapa tidak mengetahui tauhid, pantas baginya jatuh pada 
kesyirikan, sementara dia tidak mengetahuinya. Maka wajib 
mempelajari tauhid dan apa yang bertentangan dengannya dari 
(perbuatan-perbuatan) syirik, sampai manusia itu berada di atas 
bashirah (ilmu) sehingga tidak datang dari kebodohannya. Apalagi 
jika dia tidak melihat seseorang mengerjakan kesyirikan tersebut 
kemudian dia menyangkanya benar dengan sebab kebodohannya. 
Maka terkandung di dalamnya, bahaya kebodohan, lebih-lebih 
dalam masalah agidah. 


b. Masalah kedua: Hadits ini (menunjukkan) bahayanya meniru 
orang-orang musyrik, karena kadang hal itu dapat mengantarkan 
kepada kesyirikan. Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- 
bersabda: 


“Barangsiapa yang meniru suatu kaum maka dia termasuk 
golongan mereka.” 


Maka tidak boleh meniru-niru kaum musyrikin. 


Cc. Masalah ketiga: Bahwa bertabarruk (meminta berkah) kepada 
batu-batu dan pohon-pohon serta bangunan adalah syirik, 
meskipun dinamakan dengan selain namanya. Karena hal itu 
berarti mencari berkah kepada selain Allah dari batu-batu, pohon- 
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daa jl Baca 

BEJ AB OS Oa OY oa ye SS Jalal Lila Sosial 
Man Rb Panu Eh 

LB GA) AI Gawat AA PSS SN AAS ISBN: asal Jaa, 
(65 5S ) (OS Ad III pall AI AS 


Kaidah yang keempat: 

















Bahwa kaum musyrikin pada zaman kita ini lebih besar 
kesyirikannya dari pada (kaum musyrikin) terdahulu, 
karena (kaum musyrikin) dahulu berbuat syirik (ketika) 
keadaan senang dan mereka ikhlas dalam keadaan susah. 
Sementara kaum musyrikin zaman kita, kesyirikan mereka 
terus-menerus dalam keadaan senang maupun susah, dan 
dalilnya adalah firman Alloh -subhanahu wa ta'ala-: 


“All cl adas Lala Gaal AT Gasal ATI Pesa Ella) AS) |sta 

ORA Ab 
“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo'a 
kepada Alloh dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya: maka tatkala Alloh menyelamatkan mereka 


sampai kedarat, tiba-tiba mereka (kembali) 
mempersekutukan (Alloh).” (Al Ankabut: 65)17 





pohon, dan kuburan. Ini adalah syirik meskipun dinamakan dengan 
nama selain syirik. 


17 SYARAH: 
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Kaidah keempat dan terakhir: Bahwa kaum musyrikin pada zaman kita 
ini lebih besar kesyirikannya dari pada (kaum musyrikin) terdahulu yang 
Rasulullah -shallallahu'alaihi wa sallam- diuitus kepada mereka. 





Adapun sebabnya telah jelas, Allah subhanah wa ta'ala mengabarkan 
bahwa kaum musyrikin terdahulu ikhlas kepada Allah -subhanahu wa 
ta'ala- ketika mengalami kesusahan dan tidak berdoa kepada selain 
Allah -subhanahu wa ta'ala-, karena mereka tahu tidak ada yang dapat 
melepaskan seseorang dari kesusahan kecuali Allah -subhanahu wa 
ta'ala-, sebagaimana dinyatakan oleh Allah -subhanahu wa ta'ala-: 


SBS SI II OyA oa Ula JA AL KL 

Da DSN GIS diana Sp 
“Dan apabila kamu ditimpa bahaya dilautan, niscaya 
hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia 


menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
adalah selalu tidak berterima kasih.” (Al Isra': 67) 


Dalam ayat yang lain: 
Gaal AI ppwalkta ATI 305 Jia #ya agasie II, 
“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikanketaatan 


kepada-Nya”: yaitu mengikhlaskan doa pada-Nya.”'(Al 

Ankabut: 76) 

AI ARUS Una Gaal) AT Gawalka ATI sed JEANS ya agus Il, 
e1 Pn At gai 

“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di 


daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang 
lurus.” (Lugman: 32) 
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Dan dalam ayat yang lain: 





Da sa Ah) SAN RS ah 


“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke 
darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah).” (Al Ankabut: 65) 


Orang-orang musyrikin terdahulu berbuat syirik (ketika) mereka dalam 
keadaan senang. Mereka berdoa kepada berhala, batu-batu dan pohon- 
pohon. Adapun ketika terjatuh dalam kesusahan dan hampir mengalami 
kehancuran, mereka tidak berdoa kepada berhala, tidak pada pohon, 
tidak pula pada batu dan mahluk apapun -mereka- hanya berdoa kepada 
Allah -subhanahu wa ta'ala- saja. Maka, jika tidak ada yang dapat 
melepaskan seseorang dari kesusahan kecuali Allah -subhanahu wa 
ta'ala-, bagaimana berdoa kepada selain-Nya dalam keadaan senang ??? 


Sementara kaum musyrikin pada zaman sekarang yakni orang-orang 
mutaakhirin yang melakukan kesyirikan dari umat Muhammad 

shallallahu'alaihi wa sallam- ini, sesungguhnya kesyirikan mereka terus - 
menerus baik dalam keadaan senang maupun susah. (Ketika senang) 
mereka tidak mengikhlaskannya untuk Allah -subhanahu wa ta'ala- tidak 
pula dalam keadaan susah. Bahkan tatkala bertambah kesusahan 
mereka, bertambah pula kesyirikan dan panggilan mereka kepada Hasan, 
Husain, Abdul Gadir, Rifa'i serta selain itu, dan ini adalah perkara yang 
telah diketahui. Disebutkan pula oleh mereka terjadinya keajaiban 
dilautan, bahwa ketika mengalami perkara yang susah mereka 
memanggil nama-nama para wali dan orang-orang shalih serta 
beristighotsah kepada mereka, karena para da'i kebathilan dan 
kesesatan berkata kepada mereka: “Kami menyelamatkan kalian dari 
lautan, maka jika kalian tertimpa sesuatu panggillah nama-nama kami, 
kami akan menyelamatkan kalian.” Hal ini sebagaimana diriwayatkan 
dari syaikh-syaikh Tarigat Sufiyyah. Jika kalian mau, bacalah “Thabagat 
Sya'rani”, maka didalamnya akan terdapat (cerita-cerita) yang membuat 


http://abangdani.wordpress.com halaman 55 





gemetar kulit-kulit tentang apa yang dinamakan karamahnya para wali, 
bahwa mereka menyelamatkan dari lautan. Tangan mereka menjulur 
kelautan dan membawa kapal semuanya lalu mengeluarkannya ke darat 
sementara tidak basah lengan-lengannya, dan selain itu dari kebathilan 
dan khurafat mereka. Maka mereka terus-menerus melakukan kesyirikan 
baik dalam keadaan senang maupun susah, bahkan kesyirikan mereka 
lebih besar dibanding kaum musyrikin terdahulu. 


Dan juga sebagaimana dikatakan oleh Syaikh (Muhammad bin Abdul 
Wahhab -rahimahullah-) dalam kitab “Kasyfu Syubhat”, “Sisi yang lain, 
bahwasanya kaum musyrikin dahulu menyembah orang-orang shalih dari 
kalangan malaikat, para nabi dan para wali -sedangkan (kaum musyrikin 
sekarang)- mereka menyembah manusia yang paling jahat, dalam 
keadaan mereka mengetahui hal itu. (Mereka menyembah) orang yang 
mereka namakan Al Agthab dan Al Aghwaats, padahal mereka itu tidak 
shalat, tidak berpuasa, serta tidak menjaga diri dari zina, liwath (homo 
sex) dan perbuatan keji (lainnya). Karena -menurut persangkaan 
mereka- (Al Agthab dan Al Aghwaats) tidaklah memiliki taklif (beban 
syariat), sehingga tidak ada (baca: tidak berlaku) halal dan haram bagi 
mereka, karena halal dan haram hanyalah untuk orang awam. Mereka 
mengetahui bahwa peminpin mereka tidak shalat, tidak berpuasa, dan 
tidak menjaga diri dari perbuatan keji, namun bersamaan dengan itu 
mereka menyembahnya. Bahkan mereka menyembah manusia yang 
paling keji: seperti Al Hallaj, Ibnu Arabi, Rifa'i, Badawi dan selain 
mereka. 


Syaikh -rahimahullah- membawakan dalil bahwa musyrikin mutaakhirin 
(zaman ini) lebih besar dan lebih keras kesyirikannya dari pada 
(musyrikin) terdahulu, karena (musyrikin) dahulu mereka ikhlas (kepada 
Allah -subhanahu wa ta'ala-) dalam keadaan susah dan berbuat syirik 
dalam keadaan senang, beliau berdalil dengan firman Allah -subhanahu 
wa ta'ala-: 
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“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo'a kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (Al Ankabut: 65) 


Mudah-mudahan shalawat dan salam Allah -subhanahu wa ta'ala- atas 
Nabi kita Muhammad -shallallahu'alaihi wa sallam-, keluarga serta 


seluruh sahabatnya. 
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Selesai 


pemalu bas 
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